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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Vitamin C 

Vitaimin C aita iu aisa im a iskorba it aidaila ih jenis nutrisi ya ing berpera in penting ba igi 

mainusia i. Vitaimin C merupaika in senya iwa i orga inik ya ing diperlukain tubuh untuk 

menjaiga i fungsi metaibolisme. Sebaiga ii za it gizi uta ima i, vita imin ini berperain sebaiga ii 

a intioksidain ya ing efektif daila im melaiwa in ra idikail bebais dain mencega ih kerusaika in 

pa idai sel da in jairinga in (Sumbono, 2016). 

Vitaimin C memiliki rumus molekul C6H8O6 da in umumnya i terda ipait daila im 

bentuk serbuk berwairna i putih aitaiu aiga ik kekuninga in, ya ing da ipa it menga ilaimi 

perubaiha in wa irnai menjaidi lebih gelaip jikai terkenai caihaiya i. Vita imin C relaitif staibil 

da ilaim keaidaia in kering naimun cepait teroksidaisi da ilaim lairutain, dain melebur sekitair 

suhu 90°C. Vita imin C memiliki sifait muda ih lairut daila im aiir, aiga ik suka ir la irut 

da ilaim etainol, sertai pra iktis tida ik la irut da ilaim kloroform, eter, maiupun benzene. 

Untuk menjaiga i kesta ibilainnya i, vita imin C hairus disimpain daila im waidaih ya ing 

tertutup raipa it da in tidaik tembus caihaiya i. Vitaimin C ini umum digunaika in seba iga ii 

a intiskorbut, ya iitu untuk mencega ih da in mengoba iti penya ikit a ikibait kekura inga in 

vita imin C (Alberts et al., 2025). 

 

 

Gaimbair 2.1 Struktur Kimiai Vita imin C 

(Sumber : Alberts et al., 2025) 

 

Pa ida i ga imbair 2.1, taimpaik struktur kimiai vita imin C dengain rumus C₆H₈O₆, 

ya ing mencaikup ena im aitom kairbon, dela ipain a itom hidrogen, sertai ena im aitom 

oksigen. Molekul ini memiliki limai cincin ya ing terdiri da iri kairbon da in oksigen, 

denga in sejumlaih gugus hidroksil (- OH) melekait paida i a itom kairbon tertentu. 



5 

 

 
 

Struktur ini sainga it signifika in ka irenai fungsinya i seba iga ii a intioksidain ya ing 

membaintu melindungi tubuh dairi efek merugika in raidikail bebais. (Alberts et al., 

2025). 

 

1. Manfaat Vitamin C 

Vitamin C memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh manusia. Vitamin 

C berperan penting sebagai pembentukan kolagen yaitu protein utama dalam 

penyusun jaringan kulit, sendi, tulang, serta jaringan penyokong lainnya. Selain 

itu, vitamin C berperan sebagai antioksidan alami yang dapat melawan radikal 

bebas yang berasal dari polusi lingkungan. Vitamin C juga berperan dalam 

menjaga struktur jaringan tubuh seperti otot dan dapat membantu mempercepat 

penutupan luka saat terjadi pendarahan serta membantu tubuh melawan infeksi 

yang disebabkan oleh mikroorganisme patogen. (Azrimaidaliza et al, 2020). 

Kadar vitamin C dalam tubuh dipengaruhi oleh faktor usia, jenis kelamin, asupan 

nutrisi harian, kemampuan absorpsi dan eksresi, serta kondisi penyakit tertentu. 

Melalui mekanisme tersebut, vitamin C berperan penting dalam menjaga 

kebugaran tubuh sekaligus mencegah timbulnya berbagai jenis penyakit 

(Safnowandi, 2022).  

 

2. Dampak Kekurangan dan Kelebihan Vitamin C 

Vitamin C berperan penting dalam menjaga kebugaran tubuh sekaligus 

mencegah timbulnya berbagai jenis penyakit. Kekurangan vitamin C dapat 

menimbulkan berbagai gangguan kesehatan seperti rambut kering dan bercabang, 

kulit bersisik, gigi mudah keropos, mimisan, anemia, gusi berdarah, luka menjadi 

sulit untuk sembuh dan nyeri pada persendian. Sebaliknya, apabila dikonsumsi 

dalam dosis yang tinggi hingga terjadi penumpukan pada vitamin C yang 

berlebihan dalam tubuh, hal ini dapat menyebabkan gangguan seperti perut 

kembung, sakit perut, diare, mual, muntah, nyeri ulu hati, batu ginjal, serta 

rusaknya sel darah merah (Safnowandi, 2022). 
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B. Buah Pisang Barangan (Musa acuminata Linn.) 

Pisa ing ba ira inga in (Musai aicuminaitai Linn.) merupaika in sa ilaih sa itu va irieta is 

taina imain pisa ing ya ing memiliki nilaii juail ya ing relaitive tinggi da in termaisuk sa ilaih 

sa itu komoditais ya ing dipa isa irka in ke lua ir negeri, sehingga i pengemba inga innya i 

seba iga ii taina imain budidaiya i sema ikin meluais di berbaiga ii wila iya ih Indonesia i. 

Va irietais ini bainya ik dijumpaii di Provinsi Suma iterai Utaira i, terutaima i di kaiwa isa in 

Meda in. Meskipun tergolong muda ih untuk dibudidaiya ika in, pisa ing ba ira inga in 

memerlukain perhaitiain dain pemelihaira iain ya ing lebih intensif dibaindingka in denga in 

jenis pisaing la iinnya i. Upa iya i pera iwa itain tersebut bertujuain untuk menekain risiko 

sera inga in ha imai da in penya ikit sertai mendukung pertumbuhain ta inaima in aiga ir 

berlaingsung seca irai optimail (Bla indinai et ail., 2019). 

 

 

Gaimbair 2.2 Bua ih Pisa ing Ba ira inga in 

(Sumber : Dokumentaisi Peneliti, 2025) 

 

Pa ida i ga imba ir 2.2, menunjukkan buah pisang barangan pada tiga tingkat 

kematangan berbeda, yaitu mentah, mengkal, dan matang. Berdasarkan penelitian 

Widodo et al. (2019), umur panen optimal pisang barangan berada pada 78 hari 

setelah antesis dengan daya simpan berkisar antara 13–14 hari setelah dipanen 

(Widodo et al., 2019). Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Handayani et 

al. (2020) melaporkan bahwa pisang barangan dapat dipanen pada umur sekitar 

72–73 hari setelah antesis dengan masa simpan sekitar 16–17 hari setelah panen 

(Handayani et al., 2020). Pisang mentah ditunjukkan pada bagian atas gambar 

dengan ciri kulit berwarna hijau secara menyeluruh, tekstur buah yang masih 

keras, serta kandungan pati yang masih tinggi. Pada fase ini, proses pemasakan 
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buah belum terjadi secara optimal. Pisang mengkal tampak pada bagian kanan 

bawah gambar, yang ditandai oleh perubahan warna kulit dari hijau menuju 

kuning kehijauan. Pada tahap ini mulai terjadi perubahan biokimia di dalam buah, 

terutama konversi pati menjadi gula sederhana, sehingga rasa pisang mulai terasa 

lebih manis dibandingkan saat masih mentah. Kondisi mengkal umumnya terjadi 

pada sekitar 5–9 hari setelah panen, tergantung suhu penyimpanan dan kondisi 

lingkungan. Sementara itu, pisang matang terlihat pada bagian kiri bawah gambar 

dengan karakteristik kulit berwarna kuning yang disertai munculnya bercak 

cokelat hingga kehitaman pada permukaannya. Pada kondisi ini buah telah 

mencapai tingkat kematangan optimum, memiliki tekstur yang lebih lunak, cita 

rasa yang lebih manis, dan umumnya siap untuk dikonsumsi. Kondisi matang 

umumnya diperkirakan terjadi sekitar 10-14 hari setelah panen. 

Taina imain pisa ing ba ira inga in memiliki klaisifikaisi seba iga ii berikut: 

Kingdom : Plaintaie 

Divisi  : Spermaitophytai 

Sub Divisi : A Ingiospermaie 

Kela is  : Monocotyledoneaie 

Ordo  : Zingiberailes 

Fa imiliai : Musaiceaie 

Genus  : Musai 

Spesies : Musai aicuminaitai L. 

 

1. Morfologi Pisang Barangan 

Pisang barangan (Musa acuminata Linn.) termasuk ke dalam kelompok 

tanaman pisang-pisangan (Musaceae) yang mampu tumbuh dan berkembang 

dengan baik di daerah beriklim tropis hingga ketinggian sekitar 1.000 meter di 

atas permukaan laut. Tanaman ini memiliki sistem perakaran berupa rimpang 

dengan diameter berkisar antara 4–5 cm. Rimpangnya (rhizome) berukuran 

kurang lebih 300 mm baik dari segi diameter maupun tinggi. Daun pisang 

barangan berbentuk lanset, berukuran panjang, serta mudah mengalami sobekan 

karena tidak memiliki tulang tepi daun. Daun pelindung berwarna merah, bersifat 

berlilin, memiliki panjang sekitar 10–25 cm, dan mudah gugur. Bunganya 
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tersusun dalam dua baris, dengan bakal bunga berbentuk persegi, sementara bunga 

jantan tidak dijumpai. Setelah proses pembungaan berlangsung, bunga akan 

tersusun membentuk sisir secara bertahap, dimulai dari sisir pertama, kemudian 

diikuti oleh sisir berikutnya (Ainur, 2025). 

2. Kandungan Pisang Barangan 

Buah pisang barangan mengandung beragam komponen nutrisi yang penting 

bagi tubuh manusia, antara lain vitamin B, vitamin C, zat besi, kalsium, dan serat. 

Vitamin C yang terkandung berperan sebagai antioksidan. Selain itu, pisang 

barangan juga memiliki kandungan gizi yang baik sebagai sumber serat dan 

kalium, serta mengandung berbagai mineral seperti magnesium, fosfor, besi, dan 

sejumlah kalsium. Buah ini juga mengandung energi, karbohidrat, protein, dan 

lemak yang mendukung kebutuhan nutrisi harian (Lubis et al., 2025). 

 

C. Metode Spektrofotometri UV-Vis 

Metode spektrofotometri UV-VIS a ida ilaih teknik aina ilisis spektroskopik ya ing 

mengguna ika in sumber pengukura in ra idiaisi elektromaignetik. Sesua ii denga in 

na imainya i, terdiri dairi spektrometer dain fotometer. Spektrofotometer diguna ika in 

untuk menghaisilka in sinair dairi spektrum denga in painjaing gelombaing tertentu, 

seda ingka in fotometer diguna ika in sebaiga ii aila it pengukur intensitais ca ihaiya i ya ing 

diaibsorbsi a itaiu diseraip. Spektrofotometri UV-Vis bekerjai dengain prinsip 

mengguna ika in energi elektronik ya ing tinggi pa ida i sua itu molekul (Putri, 2017). 

Kelebiha in utaima i metode spektrofotometri aida ilaih kemaimpuainnya i ya ing 

da ipait diguna ika in untuk mengukur ka ida ir senya iwa i da ila im jumlaih ya ing sedikit. Ha isil 

pengukura in ya ing diha isilkain relaitive a ikura it kairenai da itai terbaicai laingsung direka im 

detector dain ditaimpilkain da ilaim bentuk a ingka i digita il maiupun gra ifik ya ing telaih 

diregresika in (Putri, 2017).  
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Gaimbair 2.3 Komponen Spektrofotometer UV-Vis 

(Sumber : Skoog et al., 1998). 

Pa ida i ga imbair 2.3, terdaipa it komponen-komponen paidai spektrofotometri UV-

Vis ya ing memiliki fungsi maising-ma ising seperti paidai sumber sina ir polikromaitis 

ya ing mengha isilka in caiha iya i denga in berbaiga ii renta ing pa inja ing gelombaing. 

Monokroma itor berfungsi seba iga ii a ila it penyeleksi pa injaing gelombaing denga in 

menguba ih caiha iya i polikromaitis menjaidi monokromaitis sertai mengaira ihkain ha inya i 

sa itu painjaing gelombaing tertentu ke sel sa impel. Sel saimpel ya ing menjaidi waida ih 

lairuta in uji paidai a ina ilisis UV, VIS, da in UV-Vis mengguna ika in kuvet da iri baiha in 

kua irsa i a itaiu ka icai. Detektor berfungsi untuk menaingka ip ca iha iya i ya ing diteruska in 

da iri sa impel dain menguba ihnya i menja idi sinya il listrik, sertai rea id out ya ing berfungsi 

seba iga ii sistem pembaicai untuk mengukur da in menaimpilkain besa irnya i sinya il listrik 

da iri detektor (Putri, 2017). 
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D. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaimbair 2.4 Kera ingka i Konsep 

Buah Pisang Barangan 

(Musa acuminata Linn.) 

Perubahan Fisiologi Pada Buah 

Pisang  

Penetapan Kadar Vitamin C 
Dengan Spektrofotometri UV-

Vis 

Vitamin C 

Sumber Vitamin C yaitu 

Buah dan Sayuran 

 

Mentah, Mengkal, dan 

Matang 


